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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas limpahan 

rahmat dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan 

Implementasi Aksi Perubahan ini yang merupakan salah satu Program 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan IV Sekretariat Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2021. 

Laporan Aksi Perubahan ini disusun sebagai salah satu syarat memenuhi 

memenuhi kewajiban kurikuler dalam mengikuti Pelatihan Kepimpinan Pengawas 

dengan judul Digitalisasi Sistem Informasi Logistik Peralatan Pengamanan 

Dalam  DPR RI yang bersinergi dengan Aplikasi SIGAHAR di Bagian 

Pengamanan Dalam DPR RI. 

SILOGAN merupakan salah satu program dari Subbagian Administrasi dan 

Logistik Pengamanan Dalam dalam rangka meningkatkan pelayanan 

terhadap Bagian Pengamanan Dalam DPR RI, dengan harapan pelayanan 

berbasis informasi yang diberikan, dapat terwujud dengan baik dan dirasakan 

kemanfaatannya dalam bentuk proses pelayanan yang cepat, mudah, murah, 

transparan, pasti dan efektif. sehingga menghasilkan efisiensi waktu dan biaya 

dalam menjalankan aktifitasnya, mendapat informasi pelayanan logistik.  

Penulis mengharapkam kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

pembaca agar kedepannya pembuatan Laporan Aksi Perubahan ini dapat 

ditingkatkan dan dapat menjadi lebih baik lagi. Penulis menyadari bahwa dalam 

menyelesaikan Laporan Aksi Perubahan ini pasti menemui tantangan dan 

hambatan. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang besar-besarnya 

atas dukungan dan bimbingan serta doa dari berbagai pihak, khususnya 

kepada: 

1. ALLAH S.W.T  yang senantiasa memberikan rahmat dan berkah 

kesehatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

seluruh rangkaian kurikulum Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

Angkatan IV Tahun 2021 di Pusdiklat DPR RI; 

2. Istri tercinta Siti Muniroh S.Pd.I. dan anak-anak tersayang Mirza Davi Al 

Munif dan Widad Al Munifah yang telah mendoakan dan sabar dalam 

mendampingi penulis dalam menyelesaikan Laporan Aksi Perubahan 

ini; 

3. Bapak Dr.Ir. Indra Iskandar, M.Si selaku Sekretaris Jenderal DPR RI 



iv  

yang telah memberikan kesempatan penulis untuk mengikuti kegiatan 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan IV Tahun 2021 di 

Pusdiklat DPR RI; 

4. Bapak Djustiawan Widjaya, S.Sos.,M.A.P selaku Kepala Biro Umum 

yang telah menugaskan dan mendukung Aksi Perubahan dan 

memberikan masukan sehingga Aksi Perubahan ini dapat terwujud; 

5. Bapak Ade Efendi, S.Sos.,M.M. selaku Kepala Bagian Pengamanan 

Dalam sekaligus sebagai mentor yang telah memberikan dukungan 

penuh dan masukan-masukan dalam rangka terwujudnya Aksi 

Perubahan ini; 

6. Dr. Shanty Irma Idrus, S.T.,M.M selaku Coach telah membimbing, 

mengarahkan dan memberikan motivasi selama proses penyusunan 

Laporan Aksi Perubahan ini; 

7. Anggota tim efektif internal Bagian Pengamanan Dalam yang telah 

memberikan dukungan dan masukan-masukan serta saran kepada 

Penulis dalam melakukan Aksi Perubahan ini; 

8. Anggota tim efektif eksternal Bagian Pengamanan Dalam yaitu Bagian  

Bidang Sistem Informasi dan Infrastruktur Teknologi dan para Pranata 

Komputer, Sdr. Airlngga Eka Wardhana,S.Kom.,M.T.I, Sdr. Fariza 

Emra, S.T.,M.Sc, Sdr. Erdinal Hendradjaja, S.T.,M.Sc serta timnya yang  

 

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

dari pembaca untuk perbaikan dan penyempurnaan untuk Aplikasi SILOGAN 

ini kedepannya dan semoga Laporan Aksi Perubahan ini dapat bermanfaat 

bagia pelayanan di Organisasi Setjen DPR RI pada umunya dan Bagian 

Pengaman Dalam pada Khususnya. 

 

 

Jakarta, 24 November 2021 

 

 

                                                                       Wildan, S.T 

                                                                          NIP:198108252005021002 
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BAB I 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 

A) Membangun Integritas 
 
Kepemimpinan adalah seni dalam mengkoordinasikan dan megarahkan 

individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang dikendaki. 

Pemimpin tidak hanya memberikan detil proses dan aturan kepada bawahan 

tapi juga menjelaskan mengapa sebuah keputusan itu diambil, mendukung 

proses perkembangannya dan juga menerima berbagai masukan dari 

bawahan. 

Gaya yang tepat apabila staf kita belum termotivasi dan berpengalaman 

dalam menghadapi suatu tugas,disini kita perlu memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk mengerti tentang tugasnya dengan meluangkan waktu 

membangun hubungan dan komunikasi yang baik dengan mereka. 

Untuk itu perlu dibangun suatu integritas dan akuntabilitas kinerja 

organisasi. Akuntabilitas kinerja adalah suatu ukuran atau standar yang 

menunjukan seberapa besar tingkat kesesuain antara penyelenggaraan 

pelayanan publik dengan peraturan perundang-undangan, serta bagaimana 

pencapaian outcome secara efisien dan efektif. 

 

Gambar 1. 
Rapat persiapan pelaksanaan aksi perubahan SILOGAN dan meminta Kepala Biro Umum 

untuk memberikan pengarahan, pecan ke-3 September 2021 
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Penilaian Kinerja adalah kesempatan periodik untuk melakukan 

komunikasi antara orang yang menugaskan pekerjaan dengan orang yang 

mengerjakannya untuk mendiskusikan apa yang saling mereka harapkan dan 

seberapa jauh harapan itu dipenuhi. 

Penilaian kinerja memungkinkan terjadinya komunikasi antara atasan 

dengan bawahan untuk meningkatkan produktifitas serta untuk mengevaluasi 

pengembangan apa saja yang dibutuhkan agar kinerja semakin meningkat. 

Penyusunan Aksi Digitalisasi Sistem Informasi  Logistik Peralatan 

Pengamanan Dalam DPR RI secara umum bertujuan untuk: 

1. Terselenggaranya manajemen pengamanan. 

2. Terselenggaranya hubungan tata kerja pengamanan. 

3. Terselenggaranya keamanan, ketertiban, ketentraman dan 

kenyamanan. 

4. Terselenggaranya pengelolaan keamanan sesuai dengan konsep 

pengamanan. 

Target capaian dari digitalisasi system Informasi Logistik Peralatan 

Pengamanan Dalam secara umum adalah terciptanya informasi peralatan 

PAMDAL yang akurat, cepat, tepat dan akuntabel sebagai sarana penunjang 

dan sinergi kerja terhadap kebutuhan logistik di pasukan Pengamanan Dalam 

DPR RI. Sedangkan secara khusus tercapainya sasaran pokok yaitu: 

1. Menjadikan pengelolaan kendaraan yang efektif dan efisien. 

2. Menjadikan pengelolaan kelengkapan yang efektif dan efisien. 

3. Menjadikan pengelolaan CCTV yang efektif dan efisien. 

4. Menjadikan pengelolaan K-9 yang efektif dan efisien. 

5. Memudahkan dalam melakukan pemantauan informasi logistik dan 

terintegrasi dengan system keamanan lainnya. 

Sebagai wujud akuntabilitas kinerja, maka bagian Pengamanan Dalam 

sebagai bagian dari Biro Umum harus melaporkan kinerjanya kepada 

Sekretariat Jenderal DPR RI khususnya para Pejabat dan Staf Bagian 

Pengaman Dalam secara berjenjang dari bawah kepada atasannya, oleh 

karenanya laporan informasi logistik PAMDAL dapat menjadi laporan kinerja 

pegawai di bagian Sub Bagian Administrasi dan Logistik PAMDAL. 

Salah satu sasaran kerja pegawai Bagian Pengamanan Dalam adalah 

penetapan kinerja Biro Umum dengan terbagi habisnya seluruh tugas di 
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jenjang pejabat pelaksana. Melalui aplikasi SILOGAN akuntabilitas kinerja 

pegawai dapat terukur secara akurat dan efektif. Dan manfaat dari manajemen 

kinerja selain memperhatikan keluaran, juga memperhatikan manfaat dari 

hasil kerja tersebut sehingga dapat meningkatkan kinerja suatu organisasi.  

 

B) Pengelolaan Budaya Pelayanan 

Dalam pelayanan informasi logistik sebelumnya sampai saat ini masih 

dilaksanakan secara manual, melalui proses permintaan dokumen logistik 

sampai dengan penyerahan dokumen logistik. Metode manual inilah yang 

menjadi basis perubahan menuju metode yang berbasis teknologi informasi 

yang menjadi fokus utama aksi perubahan ini.  

Pemanfaatan teknologi di Setjen DPR tentang metode dalam 

memberikan pelayanan. Tuntutan stakeholder atas kualitas layanan Setjen 

DPR RI beralih dari sekedar eksistensi layanan menjadi layanan yang memiliki 

standar kualitas tertentu, dengan beberapa indicator seperti kecepatan 

pelayanan, ketepatan data atas layanan yang diberikan, kemudahan akses da 

adaptif terhadap segala kondisi. 

SILOGAN menjadi aksi perubahan dengan harapan dapat menjawab 

tuntutan stakeholder DPR atas salah satu layanan, yaitu layanan informasi 

logistik Pengamanan Dalam. Konsep SILOGAN yang mengintegrasikan 

beberapa konsep pengelolaan barang-barang logistik menjadi suatu aplikasi 

informasi logistik melalui saluran akses online. Sehingga stakeholder tidak 

perlu meminta akses informasi tentang beberapa peralatan logistik yang ter- 

update, karena didalam System Informasi Logistik Peralatan Pamdal tersebut 

telah terdapat layanan informasi peralatan yang telah terintegrasi dengan 

beberapa layanan informasi kendaraan, kelengkapan, CCTV dan K-9.  
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Gambar 2. 
Sinergi pelayanan informasi  aplikasi SILOGAN dengan SIGAHAR untuk terselenggaranya 

acara Pembekalan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan. 

 

C) Pengelolaan Tim 

Tim efektif disusun berdasarkan peran setiap anggota tim yang berkaitan 

dengan yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi SILOGAN. Dengan 

menerbitkan surat tugas untuk tim efektif dan pengembangan aplikasi 

SILOGAN yag diharapkan dapat menjadi dasar tim dalam melaksanakan 

perannya di aksi perubahan ini. 

Tim efektif terdiri dari pegawai di bagian pranata komputer, pegawai 

bagian perlengkapan, tim bagian SubBagian Pengamanan Komplek DPR RI, 

Tim SubBagian Pengamanan RJP, Anggota dan Wisma serta tim dari 

SubBagian dari Administrasi dan Logistik itu sendiri. Pelibatan pegawai dari 

lintas bagian ini dapat menjadi wujud sinergitas dalam implementasi aksi 

perubahan dan juga menjadi strategi komunikasi dalam upaya pergeseran 

kuadran stakeholder. 

Terlibat secara aktif diartikan sebagai tim yang berkontribusi secara 

langsung dan mendukung penuh dalam penyediaan data, mengolah data dan 

menjalankan setiap tahapan kegiatan yang telah direncanakan. Dan tim efektif 

yang terlibat secara pasif dapat diartikan sebagai tim yang memberi dukungan 

berupa persetujuan untuk penggunaan data informasi logistik, memberikan 

masukan dalam penyusunan dasar aturan dalam penggunaan aplikasi 

SILOGAN di Setjen DPR RI dan dukungan moril lainnya untuk membuat 
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implementasi aksi perubahan berjalan lancar sesuai dengan rencana. 

 

Gambar 3. 
Rapat tim efektif dalam rangka merumuskan aplikasi SILOGAN. 

 
Tim efektif yang terlibat secara aktif dikelola dalam forum formal barupa 

rapat rapat koordinasi diawal pelaksanaan kegiatan implementasi aksi 

perubahan dan forum informal berupa komunikasi dan koordinasi secara 

langsung. Hal tersebut dilakukan untuk efesiensi waktu dan efektivitas 

pencapaian target jangka pendek di dalam implementasi aksi perubahan ini. 

Tim efektif yang terlibat secara pasif dikelola dalam forum formal rapat 

koordinasi pembentukan tim efektif dan dilanjutkan dengan konsultasi 

personal atas kendala-kendala yang dihadapi di setiap tahapan kegiatan di 

jangka pendek. 

Selain sumber daya manusia dalam tim efektif, sumber daya lainnya 

yang berperan penting dalam inovasi ini adalah stakeholder. Dukungan dan 

pengakuan dari stakeholder dapat menjadi bukti yang handal keberhasilan 

atas gagasan untuk aksi perubahan ini.  
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Gambar 4.  
Kuadran stakeholder dalam Rancangan Aplikasi SILOGAN. 

 

Dalam mendapatkan dukungan dari setiap stakeholder penulis 

melakukan beberapa strategi komunikasi yang berbeda. Salah satunya adalah 

strategi komunikasi yang dilakukan untuk mendapatkan dukungan dari setiap 

stakeholder. Sehingga gagasan inovasi dapat menggeser stakeholder di 

kuadran yang lebih menunjukan kepentingan atau kebutuhan pada aplikasi 

SILOGAN. Strategi komunikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

a) Promoters 

1) Meyakinkan bahwa gagasan inovasi ini dapat membawa perubahan 

pada organisasi dalam bentuk peningkatan pelayanan; 

2) Mendapatkan dukungan untuk melaksanakan inovasi ini sampai 

dengan tahap jangka panjang; 

3) Melibatkan dalam tim efektif untuk unit kerja yang berkaitan erat; 

b) Latents 

1) Memberikan penjelasan yang berbasis data dan bukti atas urgensi 

dari gagasan inovasi ini, utamanaya di fleksibilitas dalam 

mendapatkan dokumen laporan logistik dan keamanan data; 

PROMOTERS 
1. Kepala Biro umum 

2. Kepala Bagian Pamdal 

 

LATENTS 
1. Pustekinfo 

DEFENDER 
1. Tim analis logistik 

Pamdal 

2. Tim admin logistik 

Pamdal 

3. PPNASN logistik 

Pamdal 

APATHETICS 
1. Subbag Pengamanan 

komplek Gedung DPR RI 

2. Subbag Pengamanan 

komplek rumah jabatan, 

anggota, pimpinan wisma 

DPR RI 
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2) Kemudahan proses yang dilakukan dalam merumuskan SILOGAN 

tidak mengganggu tugas dan fungsi unit kerja terkait lainnya, tetapi 

dibutuhkan perijinan untuk berkolaborasi; 

3) Pelibatan dalam tim efektif secara langsung; 

c) Apathetics 

1) Mensimulasikan proses yang berlaku pada SILOGAN untuk 

memberikan gambaran kemudahan pelayanan informasi logistik 

peralatan yang ditawarkan; 

2) Meyakinkan bahwa gagasan inovasi ini dapat membantu 

pelaksanaan tugas dan fungsinya. 

d) Defender 

1) Melibatkan dalam bentuk konsultasi terkait format dan legalitas 

dokumen laporan logistik yang dihasilkan; 

2) Menerima masukan atau ide dan gagasan inovasi yang dapat 

membantu organisasi dalam penyampaian informasi logistik. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

          

 

 

Gambar 5.  
Kuadran perpindahan stakeholder dalam Implementasi Aksi Perubahan 

aplikasi SILOGAN. 

 

 

 

 

PROMOTERS 
1. Kepala Biro umum 

2. Kepala Bagian Pamdal 

3. Pustekinfo 

4. Subbag Pengamanan komplek 

Gedung DPR RI 

5. Subbag Pengamanan komplek 

rumah jabatan, anggota, pimpinan 

wisma DPR RI 

6. Tim analis logistik Pamdal 

7. Tim admin logistik Pamdal 

8. PPNASN logistik Pamdal 

 

 

LATENTS 
 

DEFENDER 
 APATHETICS 
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BAB II 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

A. Capaian dalam Perbaikan Sistem Pelayanan 

Jangka 
Waktu 

Tahapan Kegiatan 

Tahun 2021/Bulan 

September Oktober November 

Minggu Minggu Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pendek 

Rapat Persiapan;                         

Membangun tim efektif;                         

Mengumpulkan data 
dan referensi 

                        

Merumuskan dummy 
silogan1 

                        

mengujicoba dan 
evaluasi  dummy 
SILOGAN 1 

                        

Sosialisasi SILOGAN 1                         

Jangka 
Waktu 

Tahapan Kegiatan 
  2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Menengah 

Evaluasi SILOGAN 1                         

Merumuskan dummy 
SILOGAN 2 

                        

Ujicoba dan evaluasi 
dummy SILOGAN 2 

                        

Sosialisasi SILOGAN 2                         

Jangka  
Waktu 

Tahapan Kegiatan 

2022 / 2023 

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11/12 

Panjang 

Evaluasi SILOGAN 2                         

Pengembangan 
SILOGAN 2 

                        

 Gambar 6. 
Milestone Aksi Perubahan 
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Dalam rangka terwujudnya rencana aksi perubahan SILOGAN, penulis 

melakukan beberapa tahap kegiatan. Dimana setiap tahapan tersebut 

merupakan rangkaian untuk menciptakan suatu aksi perubahan untuk 

menyelesaikan permasalahan di logistik peralatan Pamdal DPR RI dalam 

jangka pendek. Adapun tahapan-tahapan tersebut memerlukan dukungan dari 

suatu tim yang dibentuk berdasarkan surat tugas yang dikeluarkan oleh 

Kepala Biro Umum, yaitu: 

1. Rapat Persiapan. 

Rapat persiapan penulis dilaksanakan dengan meminta dukungan 

secara lisan kepada Kepala Biro Umum dengan di damping oleh Kepala 

Bagian Pamdal. Pada kesempatan tersebut Kepala Biro Umum 

menyampaikan hal-hal yang menjadi perhatian pada aksi perubahan 

tersebut dan dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan di bagian 

Pamdal serta dapat diimplementasikan secara simultan untuk membawa 

perubahan menjadai lebih baik. 

 

Gambar 7. 
Rapat koordinasi persiapan pembentukan tim efektif 

tanggal 21 September 2021 

 

2. Membangun tim efektif 

Bagian Pengaman Dalam merupakan unit pengamanan yang bersifat 

dinamis dan pada prinsipnya dilaksanakan untuk menciptakan rasa 

aman dan diperoleh produktivitas kerja maksimal. Untuk itu dalam setiap 
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pelaksanaan Pamdal baik yang bersifat umum maupun khusus harus 

berdasarkan suatu perintah dari pimpinan di dalam Bagian Pamdal. 

Untuk itu untuk mendukung aksi perubahan SILOGAN, kepala Biro 

Umum menugaskan suatu tim yang ditetapkan dengan Surat Tugas 

untuk memberikan dukungan dan masukan untuk terlaksananya aksi 

perubahan SILOGAN, agar dapat di bangun sesuai dengan waktu yang 

telah di rencanakan 

 

Gambar 8. 
Rapat koordinasi tim efektif tanggal 24 September 2021 

 

3. Mengumpulkan data dan referensi 

SILOGAN merupakan aplikasi yang berfungsi sebagai alat untuk 

memonitor dan informasi peralatan logistik di Pamdal. Penggunaan 

aplikasi SILOGAN di tujukan untuk tersedianya informasi mengenai 

peralatan logistik di Pamdal secara terkini dan untuk memonitor logistik 

peralatan Pamdal baik dari segi kualitas, kuantitas maupun area 

penggunaanya. Untuk memudahkan dalam mengakses SILOGAN, 

penulis berkomunikasi dengan unsur pranata komputer DPR RI agar 

dapat diintegrasikan dengan Portal DPR RI, sehingga informasi 

mengenai logistik peralatan Pamdal dapat diinfokan melalui Portal DPR 

RI. 
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Gambar 9 
Pendataan dokumen logistik 

 

4. Merumuskan dummy SILOGAN1 

Setelah berhasil mengidentifikasi data dan dokumen yang tersedia tahap 

selanjutnya adalah perumusan dummy SILOGAN. Dalam tahap ini tim 

efektif dari BDTI/Pustekinfo mulai dilibatkan dengan intensif dalam forum 

formal maupun informal, secara lisan maupun tertulis. Pembahasan 

dummy SILOGAN membutuhkan eksplorasi atas sumber daya yang 

telah tersedia. Sumber daya yang dimaksud adalah data dan dokumen 

terkait peralatan logistik Pamdal. 

 

Gambar 10 
Proses perumusan dummy SILOGAN dengan tim efektif BDTI 
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5. Ujicoba dan evaluasi dummy SILOGAN 1 

Tahap selanjutnya adalah tahap ujicoba dan evaluasi dummy SILOGAN. 

Setelah memastikan kelancaran proses perekaman data logistik Pamdal, 

maka uji coba data dummy data SILOGAN dapat dilakukan. Pada tahap 

ini dipastikan semua data yang telah direkam dapat disajikan dalam 

dokumen yang dihasilkan oleh SILOGAN. Pada tahap awal ujicoba 

terdapat beberapa koreksian yang harus dilakukan. Misalnya pada 

penginputan daftar stok keluar, nama barang tidak dapat terbuka yang 

terlihat hanya Serial Number dan Tahun perolehan saja serta yang nama 

penanggung jawabnya. Untuk itu penulis memerlukan koordinasi kembali 

dengan BDTI dan tim logistik Pamdal untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut untuk kelancaran aplikasi SILOGAN. 

 

Gambar 11 
ujicoba dummy SILOGAN dengan tim efektif BDTI 

 

Evaluasi yang didapat dari ujicoba ini adalah dokumen yang dihasilkan 

SILOGAN adalah dokumen informasi SILOGAN yang dapat langsung 

dicetak langsung dari Portal DPR RI. Kemudian dokumen di unduh dalam 

format pdf yg memungkinkan untuk diubah menjadi file lainnya. 

 

6. Sosialisasi SILOGAN 1 

Setelah perbaikan atas kekurangan dan ketidaksinkronan data, 

SILOGAN memasuki tahap sosialisasi tahap1. Sosialisasi dilakukan 

secara luring kepada para personil Pamdal yang berasal dari masing-

masing kompi. Respon sosialisasi terhadap aplikasi SILOGAN adalah 

mengapresiasi positif. Karena kehadirannya dapat memudahkan 
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mendapatkan informasi logistik peralatan Pamdal dan memonitor logistik 

peralatan tersebut. Sehingga kekurangan logistik atau hal-hal lain 

terhadap pemenuhan logistik personil maupun kompi di lapangan dapat 

langsung di tangani dengan cepat dan tepat. 

 

Gambar 12 
Sosialisasi SILOGAN dengan personil Pamdal tanggal 1 November 2021 

 

Kriteria 

Pembanding 

Sebelum 

AP 

Sesudah 

AP 

Evidence 

Pengelolaan 

logistik 

Pengelolaan 

logistik 

peralatan 

belum 

tersusun rapi 

Pengelolaan 

logistik sudah 

tersusun rapi 

 



  

WILDAN ï KASUBMIN DAN LOG PAMDAL DPR RI 14 
 

Kriteria 

Pembanding 

Sebelum 

AP 

Sesudah 

AP 

Evidence 

Aplikasi 

penyajian 

informasi 

logistik 

Belum 

adanya 

aplikasi 

penyajian 

informasi 

logistik 

Sudah 

tersedianya 

aplikasi 

penyajian 

informasi 

logistik 

 

Penyajian 

dalam 

informasi 

logistik 

Masih 

manual 

dalam bentuk 

exel dan 

harus di print 

jika 

dibutuhkan 

Sudah dalam 

bentuk digital 

dan real time 

serta 

paperless 

 

Kebutuhan 

waktu untuk 

menyajikan 

informasi 

logistik 

Cukup lama 

dan harus 

berkoordinasi 

terlebih 

dahulu 

dengan 

petugas 

admin logistik 

Lebih cepat 

tanpa harus 

berkoordinasi 

dengan 

petugas 

admin logistik 

karena data 

sudah diinput 

secara 

berkala 

 

 

B. Manfaat Aksi Perubahan 

 Dengan disusunnya rancangan aksi perubahan ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi organisasi dan pemangku kepentingan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta 

¶ Dalam mengatasi hambatan-hambatan pelayanan publik tidak 

dapat di pungkiri bahwa Teknologi digital merupakan suatu 

jawaban untuk sarana pelayanan publik dibanding system manual. 
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sehingga akurasi data, akses data, waktu dan tenaga dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. Untuk itu pemanfaatan 

teknologi merupakan suatu keharusan, sehingga penggunaan 

aplikasi merupakan suatu solusi yang efektif dan efisien. 

2. Bagi organisasi 

¶ Meningkatkan pelayanan keamanan kepada stakeholder untuk 

peningkatan kepercayaan ke organisasi 

¶ Meningkatkan nilai kerja organisasi dan transparansi. 

¶ Optimalisasi penggunaan sumber daya teknologi informasi. 

¶ Perubahan pola kerja berbasis teknologi informasi yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman 

3. Bagi pemangku kepentingan (Stakeholder) 

¶ Memudahkan akses ke layanan informasi logistik Pamdal DPR.  

¶ Memudahkan dalam mendapatkan informasi Logistik Pamdal 

DPR. 

¶ Meminimaliasir tatap muka sehingga adaptif dimasa pandemic 

covid-19. 

¶ Menghemat penggunaan kertas (paperless). 
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BAB III 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Tindak lanjut kegiatan jangka pendek dengan menetapkan 

target jangka menengah dan jangka panjang 

Dari  hasil yang telah dicapai dalam jangka pendek  dapat ditentukan tindak 

lanjut untuk target capain dalam jangka menengah dan jangka panjang yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jangka Menengah. 

a. Melakukan evaluasi SILOGAN versi 1 berdasarkan masukan dari hasil 

sosialisasi SILOGAN versi 1. 

b. Merumuskan dummy SILOGAN versi 2 untuk perbaikan hasil evaluasi 

dari SILOGAN versi 1. 

c. Melakukan ujicoba dan mengevaluasi dummy SILOGAN versi 2 untuk 

penyempurnaan integrasi aplikasi. 

d. Sosialisasi aplikasi SILOGAN versi 2 untuk pengembangan informasi 

logistik sampai menjangkau di wilayah Rumah Jabatan Pimpinan, 

Anggota di Kalibata, Ulujami dan Wisma DPR. 

Jangka 
Waktu 

Tahapan 
Kegiatan 

  2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Menengah 

Evaluasi SILOGAN 
1 

                        

Merumuskan 
dummy SILOGAN 2 

                        

Ujicoba dan evaluasi 
dummy SILOGAN 2 

                        

Sosialisasi 
SILOGAN 2 

                        

 

2. Jangka Panjang  

a. Melakukan evaluasi SILOGAN versi 2 berdasarkan masukan dari hasil 

sosialisasi untuk pengembangan. 

b. Tindaklanjut pengembangan aplikasi untuk tersedianya database 

informasi logistik sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas 

bagian administrasi dan logistik. 

 

Tabel 3.1  Tahapan Kegiatan 
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Jangka  
Waktu 

Tahapan 
Kegiatan 

2022 / 2023 

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11/12 

Panjang 

Evaluasi 
SILOGAN 2 

                        

Pengembangan 
SILOGAN 2 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2  Tahapan Kegiatan Jangka Panjang 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Aksi perubahan untuk aplikasi Sistem Informasi Logistik Peralatan 

Pamdal (SILOGAN) di Subbagian Administrasi dan Logistik Pengamanan 

Dalam DPR RI dapat dicapai apabila telah sesuai dengan tujuan dan 

sasaran organisasi dengan menerapkan budaya kerja dari para pegawai 

dan komitmen dari pimpinan tertinggi sesuai dengan visi dan misi Biro 

Umum yaitu Terwujudnya pelayanan prima bagi Anggota dan Sekretariat 

Jenderal DPR RI di bidang sarana dan prasarana kantor, pengelolaan tata 

persuratan, transportasi serta pengamanan yang memenuhi standar, 

dengan cara yang Efektif dan efisien (LAK, Biro Umum 2020). Untuk itu 

munculnya aplikasi SILOGAN menjadi salah satu sarana dalam 

pemenuhan pelayanan prima di Bagian Pengamanan Dalam. 

 

B. Rekomendasi 

Dalam melakukan terobosan inovasi dari rancangan aksi perubahan, 

kegiatan tersebut dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan. Setiap tahapan agar 

menunjukan kegiatan yang harus dicapai dan konsisten dengan tujuan aksi 

perubahan. Selain itu untuk meningkatkan pelayanan pengamanan 

hendaknya aplikasi SILOGAN dapat diintegrasikan dengan aplikasi lainnya, 

menjadi satu kesatuan sistem yang terintegrasi baik di Bagian Pengamanan 

Dalam maupun di unit-unit kerja lainnya di kesekjenan DPR RI.  
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Lampiran kegiatan 1 

- Pembentukan tim efektif 
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Lampiran kegiatan 2 

- Mengumpulkan data dan referensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran kegiatan 3 
- Merumuskan dummy SILOGAN 
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Lampiran kegiatan 4 
- Uji coba dan evaluasi SILOGAN 
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Lampiran kegiatan 5 
- Draft SK Penetapan Sistem Informasi Logistik Peralatan 

Bagian Pengamanan Dalam (SILOGAN) 
-  
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Lampiran kegiatan 5 
- Pembuatan Buku Panduan Penggunaan Aplikasi SILOGAN 
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1. Coaching ke-1 tanggal 6 Oktober 2021 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 


